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ABSTRACT 

IKANG: The Role of Schools as Agents of Political Socialization in Developing 

Critical Attitudes in Students at SMA Negeri 01, Bengkulu City. Thesis, Pancasila 

and Citizenship Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Muhammadiyah University of Bengkulu, 2025 

 

This study aims to: 1) determine the function of schools as agents of 

political socialization in developing critical attitudes in students at SMA Negeri 1, 

Bengkulu City. 2) identify the obstacles schools face as agents of socialization in 

developing critical attitudes in students at SMA Negeri 1, Bengkulu City. 3) 

identify efforts to overcome obstacles in making schools agents of political 

socialization in SMA Negeri 1, Bengkulu City. 

This study uses a qualitative approach. The data collection method used 

was interviews. The informants in this study consisted of the PPKN (National 

Education and Citizenship Education) teacher at SMA Negeri 1, the Deputy Head 

of Curriculum, and students at SMA Negeri 1, Bengkulu City. Data analysis used 

data reduction and conclusion drawing.  

The research results show that schools function as agents of political 

socialization in developing critical attitudes in students at SMA Negeri 1 

Bengkulu City. This can be seen in the increase in students' political knowledge, 

implemented through the election of the Student Council (OSIS) president and 

class president. Furthermore, attitudes are formed that teach students to be neutral, 

responsible, and impartial in elections. Challenges faced by schools as agents of 

socialization in developing critical attitudes in students at SMA Negeri 1 

Bengkulu City include the lack of human resources or teachers knowledgeable 

about current politics, and students' lack of aggressiveness in discussing current 

politics due to fear of being criticized. Efforts to overcome these obstacles in 

making schools agents of political socialization at SMA Negeri 1 Bengkulu City 

include implementing group debates and simulated court sessions. Students are 

divided into pro and con teams to discuss specific issues, ensuring active 

participation. Officers from the Elections Supervisory Agency (Bawaslu) are 

brought in to provide training and knowledge to students on political knowledge 

related to the general election. 

 

Keywords: Agent, Political Socialization, Students' Critical Attitudes 
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ABSTRAK 

IKANG : Peran Sekolah Sebagai Agen sosialisasi Politik dalam Pembentukan 

Sikap Kritis Siswa Di SMA Negeri 01 Kota Bengkulu. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Pancasila dadn Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan dan Ilu 

Pendidikana , Universitas Muhammadiyah Bengkulu, 2025 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1). mengetahui fungsi sekolah sebagai 

agen sosialisasi politik dalam pembentukan sikap kritis siswa SMA Negeri 1 Kota 

Bengkulu. 2). mengetahui kendalah sekolah sebagai agen sosialisasi dalam 

pembentukan sikap kritis siswa SMA Negeri 1 Kota Bengkulu.3) mengetahui 

upaya mengatasi kendala dalam menjadikan sekolah sebagai agen sosialisasi 

politik di SMA Negeri 1 Kota Bengkulu 

Penelitian ini merupakan menggunakan pendekatan kualitatif, metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, informan dalam penelitian 

ini terdiri dari guru mata Pelajaran PPKN di SMA Negeri 1 Kota Bengkulu, Waka 

Kurikulum dan siswa SMA Negeri 1 kota Bengkulu. Analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil peneltiian menunjukkan fungsi sekolah sebagai agen sosialisasi 

politik dalam pembentukan sikap kritis siswa SMA Negeri 1 Kota Bengkulu 

dapat dilihat dari peningkatan pengetahuan siswa terhadap politik yang 

dilaksanakan melalui pemilihan ketua OSIS dan ketua kelas, selanjutnya 

pembentukan sikap yang mengajarkan siswa harus memiliki sekap netral, 

bertanggungjawab dan tidak memihak dalam pemilihan. Kendalah sekolah 

sebagai agen sosialisasi dalam pembentukan sikap kritis siswa SMA Negeri 1 

Kota Bengkulu adalah masih kurangnya SDM atau guru yang memiliki 

pengetahuan tentang politik terkini dan siswa kurang agresis dalam membahas 

politik terkini karena merasa takut disalahkan. Upaya mengatasi kendala dalam 

menjadikan sekolah sebagai agen sosialisasi politik di SMA Negeri 1 Kota 

Bengkulu yaitu menerapkan debat kelompok dan simulasi sidang. Siswa dibagi 

menjadi tim pro dan kontra dalam membahas isu tertentu, sehingga semua 

terlibat aktif. Mendatangkan petugas dari Bawaslu untuk memberikan pelatihan 

dan pengetahuan terhadap siswa tentang pengetahuan politik yang berhubugan 

dengan pemilihan umum 

 

Kata Kunci : Agen, Sosialisasi Politik, Sikap Kritis Siswa   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik 

menjadi warga Negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk 

mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Hakikat Negara Kesatuan 

Republik Indonesia adalah negara kebangsaan modern. Negara kebangsaan 

modern adalah negara pembentukannya didasarkan pada semangat kebangsaan 

atau nasionalisme yaitu tekad suatu masyarakat untuk membangun masa depan 

bersama di bawah satu negara yang sama walaupun warga masyarakat tersebut 

berbeda-beda agama, ras, etnik atau golongan (Kurikulum Pendidikan 

Kewarganegaraan, 2004 ).  

Generasi muda pada masa Pemerintahan Orde Baru kurang mendapatkan 

ruang untuk menikmati alam demokrsi yang sesungguhnya dan tidak dapat 

menggunakan hak-hak politik sebagai warga Negara. Indonesia di masa depan 

diharapkan tidak akan mengulang lagi sistem pemerintahan otoriter yang 

membungkam hak-hak warga negara untuk menjalankan prinsip demokrasi dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kehidupan yang 

demokrastis di dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat, pemerintahan dan organisasi-organisasi non pemerintahan Sekolah 

memiliki peran penting dalam membentuk sikap dan pola pikir siswa, termasuk 

dalam hal sosialisasi politik. Sebagai agen sosialisasi politik, sekolah 

bertanggung jawab dalam memberikan pemahaman tentang politik, demokrasi, 

serta hak dan kewajiban warga negara kepada siswa. Dalam konteks Indonesia 

yang menganut sistem demokrasi, pemahaman politik yang baik sangat penting 

agar siswa dapat berpartisipasi secara aktif dan kritis dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara. perlu dikenal, dimulai, diinternaliasasi dan diharapkan demi 

kejayaan bangsa dan Negara Indonesia (Zuhri, 2010).   

Demokrasi dalam suatu Negara hanya akan tumbuh subur apabila dijaga 

oleh warga Negara yang demokratis. Warga Negara yang demokratis bukan 

1 
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hanya dapat menikmati hak kebebasan individu, tetapi juga harus memikul 

tanggung jawab secara bersama-sama dengan orang lain untuk membentuk masa 

depan yang lebih cerah. Sesungguhnya kehidupan yang demokratis adalah cita-

cita yang dicerminkan dan diamanatkan oleh para pendiri bangsa dan Negara 

ketika mereka pertama kali membahas dan merumuskan Pancasila dan UUD 

1945. 

Berkenaan dengan hal-hal tersebut di atas, sekolah memiliki peranan dan 

tanggung jawab yang sangat penting dalam mempersiapkan warga Negara yang 

memiliki komitmen untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Upaya yang dapat dilakukan adalah menyelenggarakan program 

pendidikan yang memberikan berbagai kemampuan sebagai seorang warga 

Negara melalui mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Citizenship). 

Keluarga, tokoh-tokoh keagamaan dan kemasyarakatan, media massa, dan 

lembaga-lembaga lainnya dapat bekerjasama dan memberikan kontribusi yang 

kondusif terhadap tanggung jawab sekolah tersebut. Pendidikan 

Kewarganegaraan (Citizenship) merupakan mata pelajaran yang mengfokuskan 

pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, 

usia dan suku bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, 

terampil dan berkarakter yang dilandasi oleh Pancasila dan UUD 1945. 

Sukmawati (2013) sekolah merupakan salah satu tempat untuk memperoleh 

ilmu pengetahuan dan pendidikan-pendidikan khusus yang tidak diperoleh dalam 

keluarga. Sekolah juga membangun kesadaran kepada anak mengenai pentingnya 

hidup bernegara, rasa cinta tanah air dan rasa setia kepada Negara, juga dapat 

dibangun dan ditumbuhkan dengan cara memberikan pemahaman tentang simbol-

simbol seperti lambang negara, bendera nasional, bahasa nasional serta lagu 

kebangsaan. Sekolah juga mengajarkan pandangan yang lebih kongkrit tentang 

lembaga-lembaga politik dan hubungan politik, dimana anak diajarkan mengenali 

nilai, norma, serta atribut politik di sekolah. 

SMA Negeri 1 Kota bengkulu satu agen sosialisasi politik memiliki andil 

yang besar dalam pendidikan politik pemilih pemula yang diharapkan dapat 

mendidik siswa menjadi warga Negara yang baik, dapat menggunakan hak 
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politiknya secara cerdas dan rasional. Semenjak kelas X sampai klas XII mereka 

sudah mendapatkan pembelajaran politik bagi pemula melalui pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan, pembelajaran politik yang cerdas, rasional dan 

santun akan membawa perilaku siswa dalam memahami politik dan 

menggunakan kecerdasannya untuk menggunakan hak politiknya pada Pemilihan 

Umum, baik Pemilu Legislatif, Pemilu Presiden maupun Pilkada. 

Guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan berbagai 

pengalaman pada penyelenggaraan Pemilihan Umum (pemilu legislatif, pilpres, 

pilgub dan pilwakot) sebagai salah satu sumber pendidikan politik akan 

memberikan warna dan akan membentuk perilaku politik siswa sesuai dengan 

pembelajaran politik yang telah terinternalisasi sejak awal mengenal isu-isu 

politik yang berkembang di masyarakat. Strategi pembelajaran mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan sangat bervariatif, inovatif, kreatif, demokratis dan 

menyenangkan agar tujuan pembelajaran politik awal siswa dapat memahami 

poltik dengan benar, artinya dapat memahami, menghayati dan melaksanakan hak 

dan kewajibanya sebagai warga negara. 

Guru sebagai sarana pencapaian target kurikulum yang telah ditetapkan 

oleh pengambil keputusan sebelumnya dengan berstandar pada kompetensi, 

kompetensi dasar dan indikator sebagai alat ukur pencapaian. Pada umumnya 

guru bersikap sebagai intelektual organis, bagian birokrasi dan state society, 

maka guru berperan sebagai media untuk kepentingan regime. Akan tetapi jika 

guru berperan sebagai agen maka dia akan bertindak sebagai pengembang 

kurikulum, berdasarkan ruang dan waktu yang tersedia akan memodifikasi 

kurikulum. Biasanya guru mempunyai otoritas dalam melaksanakan tugas, 

berorientasi pada civil society, kreatif dalam mengembangkan hiden curiculum, 

sehingga pedidikan politik bertujuan untuk national building. Pendidikan politik 

bagi remaja sangat penting sebagai upaya untuk pengembangan budaya politik. 

Pendidikan politik remaja perlu ditingkatkan sebagai kesadaran dalam berpolitik 

akan hak dan kewajiban sebagai warga negara, sehingga remaja diharapkan ikut 

serta secara aktif dalam kehidupan kenegaraan dan pembangunan. 

Pentingnya sekolah sebagai salah satu agen sosialisasi politik, karena 
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sekolah dapat mempertebal kesetiaan terhadap sistem politik dan dapat 

memberikan simbol-simbol umum untuk menunjukkan tanggapan yang ekspresif 

terhadap sistem itu, seperti bendera nasional, dan ikrar kesetiaan “ padamu negeri 

“. Pengajaran sejarah nasional juga berfungsi memperkuat kesetiaan kepada 

sistem politik. 

Sekolah memegang peranan penting dalam proses sosialisasi politik peserta 

didik, walaupun sekolah merupakan hanya salah satu lembaga yang bertanggung 

jawab atas pendidikan anak. Anak mengalami perubahan dalam perilaku 

politiknya setelah masuk sekolah dan melakukan komunikasi, interaksi terhadap 

lingkungan warga sekolah yang memungkinkan menambah pengalaman siswa 

dalam menghadapi masalah pribadinya dan lingkungannya. 

Di SMA Negeri 1 Kota Bengkulu, pendidikan kewarganegaraan menjadi 

salah satu mata pelajaran yang membahas tentang politik, demokrasi, dan hak 

asasi manusia. Namun, efektivitas sekolah sebagai agen sosialisasi politik dalam 

membentuk sikap kritis siswa masih perlu dikaji lebih lanjut. Sikap kritis siswa 

terhadap isu-isu politik dapat menjadi indikator keberhasilan sekolah dalam 

memberikan pendidikan politik yang baik. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran sekolah dalam membentuk sikap kritis siswa 

di SMA Negeri 1 Kota Bengkulu. 

SMA Negeri 01 Kota Bengkulu memiliki peranan yang penting dan 

fundamenta didalam  proses sosialisasi politik pada peserta didik. Proses 

sosialisasi politik merupakan proses  membantu perkembangan individu menjadi 

makhluk sosial yang dapat beradaptasi dengan baik didalam masyarakat, menjadi 

warga negara yang baik serta mengerti hak dan kewajiban sebagai warga negara. 

Sekolah merupakan tempat berlangsungnya proses pendidikan dan bagian dari 

proses sosialisasi politik baik langsung maupun tidak langsung. Untuk 

mendapatkan gambaran tentang proses sosialisasi politik dan kunci pelaksanaan 

sosialisasi politik di SMA Negeri 01 Kota Bengkulu dapat dilihat dari sosialisasi 

politik secara langsung berupa pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan 

menyenangkan. Sedangkan sosialiasai politik secara tidak langsung dengan cara 

magang menjadi anggota organiasasi yang ada di Sekolah. Metode penelitian 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, sedangkan 

untuk mendapatkan informasi data penelitian, penulis menggunakan teknik 

sampling berimbang (proportional sampling).  

Sampling berimbang selalu dikombinasikan dengan teknik lain yang 

berhubungan dengan populasi yang tidak homogen. Kata “ berimbang “ 

menunjuk pada ukuran jumlah yang tidak sama, disesuaikan dengan jumlah 

anggota tiap-tiap kelompok yang lebih besar. Sekolah merupakan salah satu 

tempat untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan pendidikan-pendidikan khusus 

yang tidak diperoleh dalam keluarga. Sekolah juga membangun kesadaran kepada 

anak mengenai pentingnya hidup bernegara, rasa cinta tanah air dan rasa setia 

kepada negara, juga dapat dibangun dan ditumbuhkan dengan cara memberikan 

pemahaman tentang simbol-simbol seperti lambang negara, bendera nasional, 

bahasa nasional serta lagu kebangsaan. Sekolah juga mengajarkan pandangan 

yang lebih kongkrit tentang lembaga-lembaga politik dan hubungan politik, 

dimana anak diajarkan mengenali nilai, norma, serta atribut politik di sekolah. 

Pendidikan politik sangat penting bagi generasi penerus karena dengan 

pendidikan politik maka kesadaran dan karakteristik politik akan muncul 

sehingga menimbulkan budaya politik. Partisipasi sebagai kebudayaan politik 

akan memperlancar sosialisasi politik. Keberhasilan sosialisasi poltik akan 

memepengaruhi individu untuk berpatisipasi dalam kegitan. Dengan demikian 

sosialisasi politik dalam kegiatan pemilu mempunyai peranan penting untuk 

meningkatkan kesadaran menggunakan hak pilih, sebagai bagian dari partisipasi 

politik. Dengan adanya pendidikan politik maka seseorang mampu berpatisipasi 

dalam politik, dimana pendidikan politik mengajarkan seseorang untuk berperan 

dalam berpolitik. 

Sosialisasi politik sendiri bertujuan agar warga negara yang sudah 

mempunyai hak pilih mengetahui betapa politik itu penting dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Sosialisasi politik dapat disebarluaskan dengan 

berbagai cara salah satunya yaitu dengan pendidikan politik. Sosialisasi politik 

memiliki beberapa agen atau sarana politik. Salah satunya yaitusekolah, sekolah 

merupakan agen sosialisasi politik. Sekolah memiliki peran yang 
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sangatberpengaruh terhadap peningkatan partisipasi politik pada pemilih, 

terutama pada pemilih pemula. Pemilihan umum merupakan suatu hal yang 

sangat penting dalam demokrasi. Ibarat dua sisi mata uang yang tidak bisa 

dipisahkan satu sama lainya, begitu juga dengan pemilu dan demokrasi, keduanya 

tidak dapat dipisahkan, jika ada pemilu berarti di situ juga ada demokrasi. 

Surbakti (2018) mendefinisikan pemilu sebagai mekanisme penyeleksi dan 

pendelegasian atau penyerahan kedaulatan kepada orang atau partai yang 

dipercayai. Sedangkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang pemilihan 

umum menyebutkan, Warga Negara Indonesia yang pada hari pemungutan suara 

sudah genap berumur 17 (tujuh belas) tahun atau lebih, sudah kawin, atau sudah 

pernah kawin mempunyai hak memilih. Warga Negara Indonesia sebagaimana 

dimaksud didaftar 1 (satu) kali oleh Penyelenggara Pemilu dalam daftar 

Pemilihan. 

   Proses sosialisasi politik merupakan proses membantu perkembangan 

individu menjadi makhluk sosial yang dapat beradaptasi dengan baik didalam 

masyarakat, menjadi warga negara yang baik serta mengerti hak dan kewajiban 

sebagai warga negara. sekolah  merupakan tempat berlangsungnya proses 

pendidikan dan bagian dari proses sosialisasi politik baik langsung maupun tidak 

langsung. Gambaran tentang proses dan hasil dari sosialisasi politik di sekolah, 

khususnya SMA Negeri 01 Kota Bengkulu dapat dilihat dari sosialisasi politik 

secara langsung yang terjadi didalam pembelajaran kelas yang aktif dan 

sosialisasi politik secara tidak langsung yaitu dengan cara menjadi anggota 

organiasasi yang ada di Sekolah. 

   Sekolah melakukan sosialisasi politik melalui mata pelajaran pendidikan 

pancasila dan kewarganegaraan (PPKn), di dalam mata pelajaran PPKn guru 

mengajarkan kepada siswa dalam menggunakan hak pilihnya sebagai warga 

Negara dalam pemilihan umum pada pesta demokrasi. Dalam pembelajaran 

PPKn di sekolah guru telah melakukan sosialisasi politik terhadap siswa melalui 

mata pelajaran PPKn. Selain itu, di sekolah telah di lakukan sosialisasi bagi 

pemilih pemula yang di selenggarakan oleh bawaslu yang memberikan 

pemahaman dan meningkatkan partsipasi siswa sebagai pemilih terutama untuk 
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pemilih pemula. 

 

 

     Menurut Sahid, (2017) “bahwa: Sekolah berperan memberikan 

pengertian kepada kaum muda tentang dunia politik dan peranan mereka di 

dalamnya, sekolah memberikan pandangan yang lebih konkret tentang lembaga-

lembaga politik dan hubungan-hubungan politik”. Berdasarkan latar belakang di 

atas, maka peneliti tertarik mangangkat judul “ Peran Sekolah Sebagai Agen 

sosialisasi Politik Dalam Pembentukan Sikap Kritis Siswa Di SMA Negeri 01 

Kota Bengkulu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Samudera dan Lubis (2024) menemukan 

bahwa .siswa dapat berpartisipasi secara langsung dalam proses politik di sekolah 

dan memenuhi kebutuhan social masyarakat, namun terdapat beberapa hambatan 

dalam implementasi pendidikan politik dalam pembelajaran PKn bisa berasal dari 

beberapa faktor, seperti kurikulum yang kurang mendalam dalam materi politik, 

keterbatasan sumber daya seperti buku dan materi pembelajaran yang relevan, 

serta kurangnya pelatihan bagi guru untuk mengajar topiktopik politik dengan 

baik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang diatas maka masalah yang penulis angkat 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah  fungsi sekolah sebagai agen sosialisasi politik dalam pembentukan 

sikap kritis siswa SMA Negeri 1 Kota Bengkulu? 

2. Apakah kendalah sekolah sebagai agen sosialisasi dalam pembentukan sikap 

kritis siswa SMA Negeri 1 Kota Bengkulu? 

3. Bagaimana upaya mengatasi kendala dalam menjadikan sekolah sebagai 

agen sosialisasi politik di SMA Negeri 1 Kota Bengkulu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasakan rumusan masalah diatas , maka yang ingin dicapai adalah: 
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1. Untuk mengetahui fungsi sekolah sebagai agen sosialisasi politik dalam 

pembentukan sikap kritis siswa SMA Negeri 1 Kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui kendalah sekolah sebagai agen sosialisasi dalam 

pembentukan sikap kritis siswa SMA Negeri 1 Kota Bengkulu 

3. Untuk mengetahui upaya mengatasi kendala dalam menjadikan sekolah 

sebagai agen sosialisasi politik di SMA Negeri 1 Kota Bengkulu. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini: 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini mendiskripsikan bagaimana peran sekolah sebagai 

sosialisasi politik dalam pembentukan sikap kritis siswa di SMA 

Negeri 01 Kota Bengkulu. 

b. Menambah wawasan dalam kajian sosial dan politik, khususnya 

terkait peran dalam sosialisasi politik. 

c. Menjadi refrensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas isu 

serupa 

2. Manfaat Praktis 

a. Pendidikan Politik  

 Melalui mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 

siswa mendapatkan pemahaman tentang ideologi negara dan hak-hak 

politik mereka. 

b. Perastisipasi Aktif 

Sekolah mengorganisir kegiatan seperti pemilihan OSIS untuk melatih 

siswa dalam berpartisipasi secara aktif dalam proses demokrasi. 

c. Pengembangan Sikap 

Pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi dan debat, membantu 

siswa mengembangkan sikap kritis terhadap isu-isu politik. 

 

 

 


